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Abstrak
 

Dari kekayaan alam flora dan kondisi geografis Indonesia memiliki berbagai potensi ekowisata.Salah satu 
daerah Indonesia yang memiliki destinasi ekowisata yang cukup banyak terdapat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, tepatnya di Gunungkidul.Ekowisata Gunung Api Purba yang terletak di Desa Nglanggeran 
termasuk dalam destinasi wisata Gunungkidul yang menjadi bagian dari Gunung Sewu.Banyaknya potensi 
di Desa Nglanggeran untuk dikembangkan menjadi  destinasi pariwisata yang tidak hanya bertujuan pada 
Gunung api purba saja. Pengelolaan pariwisata dan kurangnya strategi mengakibatkan tidak 
berkembangnya industri pariwisata khususnya Ekowisata Gunung api purba Nglanggeran. Pengelolaan 
yang tepat dan informai yang lengkap dapat meningkatkan industri pariwisata dan dapat peningkatkan 
pertumbuhan perekonomian terutama di Kabupaten Gunungkidul.Maka harus diciptakan ide baru dalam 
pengembangan Ekowisata.Mengingat masih rendahnya SDM, lapangan usaha berbasis pengelolaan 
sumberdaya alam, pertanian, kehutanan, perikanan, dan lingkungan hidup khususnya dalam bentuk 
ekowisata.pentingnya konservasi keanekaragaman hayati dan budaya lokal. Dengan adanya strategi 
pengembangan ekowisata dapat memberikan pendapatan untuk kegiatan konservasi dan keuntungan 
ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara megabiodiversitas, 

Indonesia mempunyai peluang besar untuk 

mengembangkan sektor ekowisata. Pariwisata 

berbasis wawasan lingkungan yang 

mengedepankan unsur konservasi alam, sosial, 

dan budaya ini dapat mendorong wisatawan 

untuk peduli terhadap kelestarian lingkungan 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat 

lokal. Akan tetapi, pengelolaan dan support 

system yang kurang baikakan berdampak pada 

kerusakan lingkungan di kawasan ekowisata itu 

sendiri.  

Indonesia memiliki berbagai destinasi 

ekowisata terbaik salah satunya di 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan 

destinasi ekowisata terbaik di kawasan ini dan 

ditetapkan sebagai Geopark Nasional di 

Indonesia. Gunung Api Purba Nglanggeran 

merupakan bagian dari situs Geosite Gunung 

Sewu yang tidak hanya dikembangkan sebagai 

tujuan ekowisata yang befokus pada gunung api 

purba saja tetapi juga terdapat tujuan wisata 

lainnya seperti Kampung Pitu Nglanggeran, dan 

Embung Nglanggeran (Puspita Ira, 2016).  

Dalam perkembangannya, Gunung Api 

Purba Nglanggeran masih memerlukan strategi 

pengembangan ekowisata yang menarik lebih 

banyak minat wisatawan domestik maupun 

internasional untuk berkunjung ke kawasan ini. 

Hal ini juga akan mempengaruhi pendapatan 

dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di 

sekitar kawasan. Pengelolaan yang tepat dan 

informai yang lengkap dapat mendorong 

perkembangan industri ekowisata dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

khususnya di Kabupaten Gunungkidul. Oleh 

karena itu, pengembangan inovasi dan 

penciptaaan ide-ide baru sangat diperlukan 

untuk mengembangkan destinasi-destinasi 

ekowisata di daerah tersebut, mengingat masih 

rendahnya lapangan usaha berbasis pengelolaan 

sumberdaya alam khususnya pertanian, 

kehutanan, perikanan, dan lingkungan hidup 

dalam ekowisata seperti yang tertera pada tabel 

1 berikut ini. 
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Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Persen) 

Sektor PRDB (seri 2010) 
Tahun 

2017 2018 2019 

A. Pertanian. Kehutanan, dan Perikanan 1.98 2.27 1.04 

B. Pertambangan dan Penggalian  2.7 4.79 2.87 

C. Industri Pengolahan 6.82 5.23 5.89 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 5.1 4.64 3.47 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 4 4.5 10.98 

F. Konstruksi 7.71 7.9 7.92 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

6.12 6.01 5.21 

H. Transportasi dan Pergudangan 3.85 4.24 5.94 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5.6 5.62 7.86 

J. Informasi dan Komunikasi 6.74 7.11 8.79 

K. Jasa Kueangan dan Asuransi 0.84 7.66 9.6 

L. Real Estat 5.37 6.52 6.87 

M,N. Jasa Perusahaan 6.08 5.18 6.77 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosila 

Wajib 

4.62 4.25 3.36 

P. Jasa Pendidikan 6.07 5.7 6.18 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6.13 5.39 6.48 

R,S,T,U. Jasa lainnya 6.5 6.59 6.93 

PDRB 5.01 5.16 5.33 

Sumber: BPS Kabupaten Gunungkidul 2019 

Data PDRB di atas menyebutkan bahwa 

sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan, 

dan perikanan masih tergolong rendah pada 

tahun 2017 sebesar 1.98%. Kemudian, pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 2.27% 

dan kembali mengalami penurunan menjadi 

1.04% pada tahun 2019. PDRB di sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan masih 

berada dibawah sektor pengelolaan sampah, 

limbah dan daur ulang. Pada kenyataannya, 

sebagian besar masyarakat Kabupaaten 

Gunungkidul berprofesi sebagai petani dan 

nelayan, mengingat kondisi geografis di 

Kabupaten Gunungkidul didominasi oleh 

pegunungan, perbukitan, dan pesisir pantai. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di 

atas, fokus penelitian dalam artikel ini adalah 

bagaimana potensi dan perkembangan destinasi 

ekowisata di kawasan Gunung Api Purba dan 

strategi-strategi pengembangan dan pemasaran 

yang diperlukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian yang merata di 

kawasan tersebut. Artikel ini berupaya untuk 

menganalisis potensi yang dapat dikembangkan 

di Gunung Api Purba Nglanggeran beserta 

strategi pengembangan yang tepat sasaran 

untuk meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian dan meningkatkan 

kesejahteraan warga. 
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Pada dasarnya, penelitian ini 

mengembangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait ekowisata. Penelitian Sari 

(2016) berjudul Strategi Pengembangan Potensi 

Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Sebagai 

Destinasi Ekowisata di Yogyakarta 

menunjukkan bahwa pengembangan kawasan 

ekowisata Gunung Api Purba memerlukan 

strategi untuk mempertahankan dan menjaga 

komunikasi serta kerjasama yang baik antara 

pengelola, masyarakat dan pemerintah desa 

dalam menjaga keasrian lingkungan, 

mengangkat nilai budaya masyarakat, dan 

meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat setempat.  

Penelitian Rahayu (2008) dengan judul 

Kabupaten Gunungkidul: Sebuah Kajian 

Wilayah yang Kurang Berkembang menjelaskan 

tentang faktor-faktor penyebab rendahnya 

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten 

Gunungkidul. Kecilnya nilai investasi dan 

tenaga kerja yang kurang memadai, terbatasnya 

penggunaan teknologi merupakan faktor-faktor 

utama yang memperngaruhi laju perekonomian 

di kawasan tersebut.Penelitian lain yang ditulis 

oleh Hardiyanto, et al. (2018) dengan judul 

Analisis Strategi Pembangunan Desa Wisata Di 

Sentra Pengrajin Keris menganalisis faktor-

faktor baik eksternal (peluang dan ancaman) 

maupun internal (kekuatan dan kelemahan) 

yang mempengaruhi pengembangan desa 

wisata dengan menggunakan analisis SWOT 

dan matriks EFAS dan IFAS.  

Penelitian Kusumastuti dan Pamungkas 

(2018) tentang Identifikasi Potensi Dan 

Permasaalahan Daya Dukung Lingkungan 

Berdasarkan Aspek Daya Dukung Fisik, Daya 

Dukung Ekologis, dan Daya Dukung Sosial Pada 

Panti Baron Kabupaten Gunungkidul 

Yogyakarta menjelaskan bahwa Predikat Pantai 

Baron sebagai destinasi wisata bahari pada 

peringkat pertama dengan jumlah kunjungan 

wisata terbesar di Kabupaten Gunungkidul 

ternyata menimbulkan beberapa dampak buruk 

pada kualitas lingkungan di Pantai Baron yang 

jika dibiarkan akan memberikan dampak 

merugikan bagi obyek wisata itu sendiri.  

Dalam penelitian Maulana (2016) dengan 

judul usulan pengambangan ekowisata Jayagiri 

berbasis masyarakat lokal menjelaskan bahwa 

Perencanaan pengembangan pariwisata sangat 

penting dilakukan karena saat ini dan di masa 

depan akan terus terjadi pergeseran pasar 

wisata. Motif, minat, selera, tuntutan, dan 

perilaku wisatawan terus menerus berubah 

dalam hal ini perlu di respons dengan tepat. 

Sedangkan dalam penelitian Hijriati dan 

Mardiana (2014) dengan judul Pengaruh 

Ekowisata Berbasis Masyarakat Terhadap 

Perubahan Kondisi Ekologi, Sosial, dan 

Ekonomi di Kampung Batusuhunan Sukabumi 

menerangkan bahwa Ekowisata adalah 

perjalanan wisata yang bertanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Peran aktif 

dalam mengelola potensi ekowisata ini penting 

karena pengetahuan alam dan potensi budaya 

memiliki nilai jual sebagai daya tarik ekowisata. 

Dalam penelitian Jamil dan Waluya (2016) 

dengan judul Pengaruh Elemen Ekowisata 

Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke 

Taman Hutan Raya Ir.H.Djuanda  menjelaskan 

bahwa wisata alam Taman Hutan Raya 

Ir.H.Djuanda perlu strategi untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan dengan 

menggunakan unsur strategi ekowisata.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dimensi elemen 

edukasi ekowisata dan dimensi keputusan 

kunjungan pada waktu pembelian memiliki 

skor paling rendah jika dibandingkan dengan 

dimensi lain. 
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Dalam Penelitian Aryunda (2011) dengan 

judul Dampak Ekonomi Pengembangan 

Ekowisata Kepulauan Seribu menerangkan 

bahwa kegiatan ekowisata menghasilkan 

dampak positif khususnya perkembangan 

ekonomi bagi daerah lokalnya. Sedangkan 

penelitian Wardhani dan Mayo (2017) dengan 

judul Strategi Pengembangan Kawasan 

Ekowisata untuk Meningkatkan Jumlah 

Kunjungan Wisatawan Pulau Sempu 

menjelaskan bahwa suatu kawasan wisata 

khususnya wisata alam sebenarnya bisa 

diinovasi atau bernilai tambah tanpa merusak 

alam yang dapat dikemas menjadi ekowisata.  

Dewi, et al. (2016) melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Ekowisata Terhadap 

Aktivitas Ekonomi Masyarakat di Pulau Benan 

Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

Kepulauan Riaumenerangkan. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pengembangan ekowisata 

di Pulau Benan mampu merubah 

aktivitasmasyarakat terkait dengan 

pengembangan ekowisata, sosial, dan 

perekonomian. Sedangkan dalam penelitian 

Siswanto dan Moeljadi (2015) dengan judul Eco-

Tourism Development Strategy Baluran National 

Park in the Regency of Situbondo East Java, 

Indonesia, menjelaskan bahwa Taman Nasional 

Baluran di Kabupaten Situbondo, Jawa Timur-

Indonesia, sangat prospektif untuk 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

Dalam Penelitian Ridlwan, et al. (2017) 

dengan judul Model Pengembangan Ekowisata 

dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

menjelaskan bahwa para wisatawan mulai 

menggemari tempat wisata yang tidak hanya 

sekedar menyajikan keindahan alamnya saja 

tetapi lebih kepada interaksi masyarakat, oleh 

karena itu mulai berkembang jenis wisata minat 

khusus yaitu desa wisata. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

ekowisata merupakan pariwisata alternative 

yang tidak hanya menawarkan destinasi terbaik 

dan menarik bagi wisatawan lokal maupun 

internasional tetapi juga berutujuan untuk 

memberikan nilai edukasi, mengangat nilai 

budaya setempat, dan yang terpenting adalah 

menjaga kelestarian lingkungan 

hidup.Beberapa penelitian terkait ekowisata di 

Kawasan Gunung Api Purba Nglanggeran hanya 

berfokus pada sektor pariwisata yaitu 

perkembangan ekowisata dalam rangka 

meningkatkan jumlah pengunjung. Oleh karena 

itu, penulis menilai bahwa perkembangan 

ekowisata di Gunung Api Purba Nglanggeran 

juga perlu mengkaji pertumbuhan 

perekonomian masyarakat setempat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan konsep 

ekowisata danteori manajemen SDM, nilai 

ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif dengan metode populasi dan sampel 

penelitian. Variabel penelitian menggunakan 

definisi operasional variabel yang bertujuan 

untuk mengukur suatu variabel (Singarimbun 

& Effendi, 1989) baik kondisi fisik maupun non-

fisik.Teknik pengumpulan data dalam artikel 

ini menggunakan teknik pengumpulan data 

primer dan sekunder melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan 

kuisioner.Penulis kemudian menggunakan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai 

metode analisis yang bertujuan untuk 

membuat perbandingan berpasangan (pairwise 
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comparisons)( Prajanti, 2013). Perbandingan ini 

dilakukan untuk menentukan susunan strategi 

pengembangan potensi Kawasan Ekowisata 

Gunung Api PurbaNglanggeran sebagai 

penunjang pertumbuhan ekonomi warga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nglanggeran merupakan desa yang secara 

administratif terletak di Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunungkidul, D.I. Yogyakarta. 

Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba 

Nglanggeran memiliki luas 48 ha. Sedangkan 

wilayah Desa Nglanggeran memiliki luas 

762.0990 ha dengan tata guna lahan sebagian 

besar digunakan untuk lahan pertanian, 

perkebunan, ladang dan pekarangan. 

Pengembangan Kawasan Ekowisata 

Gunung Api Purba Nglanggeran diawali oleh 

Kelompok Pemuda Karang Taruna desa 

Nglanggeran sejak tahun 1999,  dengan adanya 

kesadaran peduli lingkungan bersama 

masyarakat  menanam pohon-pohon di area 

gunung yang merupakan gunung yang 

gundul/gersang diantara bongkahan-

bongkahan batu pencakar langit. Dengan 

berbagai kegiatan aktif dilakukan oleh 

kelompok pemuda dan masyarakat selanjutnya 

pemerintah Desa Nglanggeran mempercayakan 

pengelolaan lahan seluas 48 Ha untuk dikelola 

pemuda (Karang Taruna Bukit Putra Mandiri) 

yang tertuang dalam SK Kepala Desa 

Nglanggeran No.05/KPTS/1999 tertanggal Desa 

12 Mei 1999. 

Dengan melibatkan masyarakat sekitar 

Desa Nglanggeran bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta 

pengembangan kawasan Ekowisata tersebut 

dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat. 

Sehingga terciptanya pendapatan masyarakat 

yang meningkat dan merata serta dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat Kabupaten Gunungkidul dengan 

adaanya pengembangan Ekowisata Gunung Api 

Purba Nglanggeran. 

Terdapat potensi pariwisata di Desa 

Nglanggeran yaitu adanya Gunung Nglanggeran 

dan kini lebih dikenal dengan sebutan Gunung 

Api Purba. Secara fisiografi Gunung Api Purba 

Nglanggeran terletak di Zona  Pegunungan 

Selatan Jawa Tengah-Jawa Timur (Bemmelen, 

1949) atau tepatnya di Sub Zona Pegunungan 

Baturagung (Baturagung Range) dengan 

ketinggian 700 meter  dari permukaan  laut dan 

kemiringan lerengnya curam-terjal (>45%). 

Gunung Nglanggeran berdasarkan sejarah 

geologinya merupakan gunung api purba yang 

berumur tersier ( Oligo- Miosen) atau 0.6 – 70 

juta tahun yang lalu. Beberapa potensi destinasi 

Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran yang 

akan dikembangkan yaitu: (1) Wisata Gunung 

Api Purba Nglanggeran; (2) Wisata Embung 

Nglanggeran; (3) Wisata Griya coklat 

Nglanggeran; (4) Wisata Air terjun Kedung 

Kandang; dan (5) Wisata Tjurug Talang Purba. 

Dengan menggunakan teknik anaslis data 

dengan Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

yaitu untuk memecahkan suatu situasi 

yangkomplek tidak terstruktur kedalam 

beberapa komponen dalam susunan yang 

hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang 

pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 

menetapkan variabel mana yang memiliki 

prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut (Jadiaman, 2019). 

Dari data yang dihasilkan oleh 

perhitungan Expert Choice dapat diketahui 

bahwa nilai Inconsistensiy  yaitu 0.008 masih 

berada dibawah 0.1. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa 

Pengembangan Pemasaran memiliki nilai 

paling tinggi dengan bobot 0.489 menjadi 
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prioritas utama dalam menentukan Strategi 

Pengembangan Ekowisata Gunung Api Purba 

Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul 

Yogyakarta. Kemudian prioritas kedua yaitu 

kriteria Pengembangan Obyek Wisata yang 

memiliki bobot 0.444 menjadi alternatif strategi 

kedua. Selanjutnya diikuti prioritas ketiga yaitu 

criteria Kebijakan Pariwisata yang memiliki 

bobot 0.067 menjadi alternatif ketiga dalam 

menentukan strategi. 

Dari ketiga kriteria tersebut dapat 

ditentukan beberapa Sub kriteria, yang pertama 

yaitu Kriteria Pengembangan Pemasaran untuk 

menentukan Strategi Pengembangan Ekowisata 

Gunung Api Purba Nglanggeran Sebagai 

Penunjang Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Sub 

Kriteria Pengembangan Pemasaran yaitu : (a) 

Peningkatan promosi paket wisata; (b) 

Pengadaan Event budaya yang menarik; (c) 

Kemudahan ijin usaha bagi UMKM; (d) 

Kerjasama dengan penyedia layanan Digital 

Sub kriteria kedua yaitu Pengembangan 

Obyek Wisata meliputi: (a) Penambahan 

fasilitas penunjang; (b) Penambahan destinasi 

wisata; (c) Perbaikan akses ke obyek wisata; (d) 

Pengembangan transportasi wisata. 

Sub kriteria ketiga yaitu Kebijakan 

Pariwisata Meliputi: (a) Peningkatan layanan 

Pariwisata; (b) Perbaikan lahan parkir disetiap 

obyek; (c) Pengembangan jalur transportasi 

umum; (d) Penambahan fasilitas ibadah 

(Musholla) 

Dari data yang dihasilan oleh perhitungan 

AHP menggunakan Expert Choice 11 diketahui 

bahwa Peningkatan Promosi Paket Wisata 

memiliki prioritas tertinggi dengan nilai 0.446 

sehingga dapat dijadikan prioritas utama dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

Pengembangan Pemasaran. Alternatif kedua 

yaitu Kerjasama dengan penyedia layanan 

Digital dengan nilai 0.329 dapat menjadi 

alternative kedua berdasarkan kriteria 

Pengembangan Pemasaran. Alternatif ketiga 

yaitu Pengadaan Event Budaya Menarik dengan 

nilai 0.167 dapat menjadi alternatif pengambilan 

keputusan berdasarkan kriteria pengembangan 

Pemasaran. Alternatif keempat yaitu 

Kemudahan ijin UMKM dengan nilai 0.058 

menjadi solusi terakhir dalam pengambilan 

keputusan bersarakan  pengembangan 

pemasaran. Maka kriteria promosi sangat 

menentukan keberhasilan penjualan paket 

wisata dan meningkatkan income pada Strategi 

Pengembangan Kawasan Ekowisata Gunung 

Api Purba Nglanggeran Kabupaten 

gunungkidul Yogyakarta. 

Dari data yang dihasilkan dari 

perhitungan AHP menggunakan Aplikasi Expert 

Choice 11 dapat diketahui bahwa nilai 

Inconsistency sebesar 0.06. Perolehan alternatif 

paling tinggi yaitu perbaikan akses ke Obyek 

Wisata dengan perolehan nilai 0.410. Kriteria 

perbaikan akses ke Obyek Wisata tersebut 

dapat menjadi kriteria utama dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

pengembangan Obyek Wisata.Kriteria yang 

kedua yaitu kriteria penambahan destinasi 

wisata dengan nilai 0.298. Kriteria penambahan 

destinasi wisata tersebut dapat menjadi 

alternatif kedua dalam pengambilan 

keputusanberdasarkan kriteria pengembangan 

Obyek Wisata. 

Kriteria ketiga yaitu pengembangan 

transportasi wisata dengan nilai 0.232. Kriteria 

pengembangan transportasi wisata tersebut 

dapat menjadi alternatif ketiga dalam 

pengambilan keputusanberdasarkan kriteria 

pengembangan Obyek Wisata. Kriteria keempat 

yaitu Penambahan fasilitas penunjang dengan 

perolehan nilai 0.06. Kriteria penambahan 

fasilitas penunjang tersebut dapat menjadi 
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alternatif ketiga dalam pengambilan 

keputusanberdasarkan kriteria pengembangan 

Obyek Wisata. 

Dalam kriteria pengembangan Obyek 

Wisata, kriteria perbaikan akses ke Obyek 

Wisata merupakan peranan penting untuk 

kelancaran berwisata. Menurut Kalebos (2016) 

dalam penelitiannya mengungkapkanbahwa 

aksesibilitas yang termasuk dalam kualitas 

produk wisata merupakanvariabel yang 

berpangaruh terhadap kepuasan wisatawan. 

Dari data yang dihasilkan dari 

perhitungan AHP menggunakan Aplikasi Expert 

Choice 11 dapat diketahui bahwa nilai 

Inconsistency sebesar 0.06. Dari hasil yang 

diperoleh dalam perhitungan AHP berdasarkan 

kriteria kebijakan pariwisata tertinggi yaitu 

kriteria pengembangan jalur transportasi 

umum dengan nilai sebesar 0,480.Kriteria 

pengembangan jalur transportasi umum dapat 

menjadi alternatif utama dalam pengambilan 

keputusan berdasarkan kriteria kebijakan 

Pariwisata. Kriteria kedua tertinggi yaitu 

penambahan fasilitas ibadah (Musholla) dengan 

nilai 0.247. Kriteria tersebut dapat menjadi 

alternatif kedua dalam pengambuilan 

keputusan berdasarkan kriteria kebijakan 

pariwisata. 

Kriteria ketiga yaitu Perbaikan lahan 

parkir dengan perolehan nilai 0.182. Kriteria 

perbaikan lahan parkir dapat menjadi alternatif 

ketiga dalam kriteria kebijakan 

pariwisata.Kriteria keempat yaitu peningkatan 

layanan pariwisata dengan nilai 0.092. Kriteria 

peningkatan layanan pariwisata menjadi 

alternatif terakhir dalam kriteria kebijakan 

pariwisata.Pada kriteria tertinggi kebijakan 

pariwisata yaitu pengembangan jalur 

transportasi umum merupakan alternatif utama 

dalam pengambilan keputusan secara 

hirarki.Keberadaan alat transportasi di destinasi 

wisata dapat dimanfaatkanmasyarakat untuk 

tujuan melayani wisatawan. 

 

KESIMPULAN 

Ekowisata Gunung Api Purba 

Nglanggeran memiliki potensi yang cukup 

banyak untuk dikembangkan sehingga dapat 

meningkatkan angka pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Gunungkidul Propinsi Yogyakarta. 

Pertumbuhan ekonomi dapat meningkat 

karena banyaknya wisatawan yang datang 

sehingga peran serta warga sekitar Gunung Api 

Purba Nglanggeran untuk menambah 

pendapatan warga Desa Nglanggeran dapat 

berjalan sesuai yang diharapkan. 

Pengembangan potensi tersebut harus 

mempertimbangkan beberapa kriteria strategi 

agar tercapai pengembangan yang maksimal. 

Kriteria strategi yang ditentukan yaitu kriteria 

kebijakan pariwisata, kriteria pengembangan 

obyek wisata, kriteria pengembangan 

pemasaraan. 

Dalam kriteria kebijakan pariwisata dapat 

diketahui alternatif strategi yaitu peningkatan 

layanan pariwisata, perbaikan lahan parkir, 

pengembangan jalur transportasi umum, 

penambahan fasilitas ibadah. Dari keempat 

alternatif strategi tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian dapat diketahui urutan tertinggi 

untuk pengembangan Ekowisata yaitu kriteria 

pengembangan jalur transportasi umum. 

Kriteria strategi yang kedua yaitu kriteria 

pengembangan obyek wisata.Potensi 

pengembangan obyek wisata dapat dilakukan 

karena banyaknya potensi destinasi pariwisata 

yang ada di Desa Nglanggeran Kabupaten 

Gunungkidul.Dalam kriteria kebijakan 

pariwisata dapat diketahui alternatif strategi 

yaitu penambahan fasilitas penunjang, 

penambahan destinasi wisata, perbaikan akses 

ke obyek wisata, dan pengembangan 
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transportasi wisata.Dari keempat alternatif 

strategi tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

dapat diketahui urutan tertinggi untuk 

pengembangan ekowisata yaitu perbaikan 

akses ke obyek wisata. Kriteria strategi tersebut 

akan meningatkan pariwisata sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan 

ekonomi warga Desa Nglanggeran. 

Kriteria strategi yang ketiga yaitu kriteria 

pengembangan pemasaran. Kriteria 

pengembangan pemasaran sangat berpengaruh 

untuk menarik wisatawan dari berbagai 

darerah bahkan luar negeri. Dalam kriteria 

pengembangan pemasaran dapat diketahui 

berbagai alternatif strategi yaitu peningkatan 

promosi paket wisata, kerjasama dengan 

penyedia layanan digital, pengadaan event 

budaya menarik, dan kemudahan ijin bagi 

UMKM. 

Dari keempat alternatif strategi tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian dapat diketahui 

urutan tertinggi untuk pengembangan 

ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta yaitu 

peningkatan promosi paket wisata. Adapun 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: selalu menjaga kelestarian 

cagar alam dan budaya yang ada, agar tetap 

menjadi destinasi wisata utama yang berada di 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, 

memberikan saran kepada pengurus apabila 

terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai destinasi pariwisata agar pengunjung 

dapat berwisata dengan nyaman dan aman, 

berperan serta dalam mempromosikan 

Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

kepada masyarakat agar semakin dikenal oleh 

masyarakat luas, selalu meningkatkan 

pelayanan terhadap pengunjung dengan 

menambah fasilitas dan potensi destinasi 

wisata, menjaga ciri khas kebudayaan yang ada 

sehingga menjadi icon utama pada pariwisata 

di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, selalu 

melibatkan peran serta masyarakat sekitar 

sehingga pertumbuhan perekonomian di 

Kabupaten Gunugkidul Yogyakarta semakin 

meningkat, dan meningkatkan promosi kepada 

masyarakat dengan berbagai media agar lebih 

dikenal dan menjadi destinasi utama pariwisata 

di Gunungkidul Yogyakarta.  
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